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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 

Kuisioner Penelitian 

I. Informasi Umum Responden 

1. Nama Responden: ..................................... 

2. Umur/ tanggal lahir: 

3. Jenis kelamin: a. Laki-laki b. Perempuan  

4. Pekerjaan: 

a. PNS 

b. Wiraswasta 

c. Karyawan swasta 

d. Petani / Peternak 

5. Pendidikan:  

a. Tidak bersekolah 

b.  Sekolah Dasar 

c.  SMP 

d. SMA 

e. D3/S1 

6. Jenis hewan yang di pelihara: 

a. Sapi 

b. Kerbau 

c. Kambing 

7. Jumlah hewan yang dipelihara: 

a. 1-10 ekor  

b. 11- 20 ekor 

c. 21 – 30 ekor 

8. Sudah berapa lama beternak: 

a. 1 – 5 tahun  

b. 6 – 10 tahun 

c.  ≥ 10 tahun 

II. Pengetahuan, Sikap dan Praktik Responden terhadap PMK 

9. Dari mana sumber anda Informasi tentang PMK diperoleh dari? 

(Jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Dokter hewan atau petugas Kesehatan hewan 

b. Radio  

c. Televisi  

d. Tokoh Masyarakat, kerabat, dan Teman 

e. Brosur/poster (dari Pemerintah atau LSM) 

f. Pedagang ternak 

10. Apa yang anda ketahui tentang tanda klinis PMK? 

(Jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Kelebihan air Liur 
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b. Luka pada lidah 

c. Lesi pada gusi 

d. Lesi pada kuku  

e. Lesi pada ambing atau puting susu 

11. Apakah Anda pernah mendengar tentang PMK di daerah Saudara ? 

a. Ya 

b. Tidak  

12. Apakah penyebab dari PMK? 

a. Virus 

b. Bakteri  

c. Cacing 

13. Apakah PMK dapat menyebabkan kematian pada ternak 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Tidak tahu 

14. Apa tanda klinis yang anda temukan pada ternak Saudara dalam kasus PMK ini? 

(Jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Air liur berlebihan (hipersalivasi) pada sapi  

b. Luka pada lidah sapi 

c. Lesi pada gusi sapi 

d. Lesi pada kuku sapi 

e. Lesi pada ambing dan puting sapi 

15. Apakah sebelumnya di daerah anda terdapat kasus PMK (12 bulan sebelumnya)  

a. Ya 

b. Tidak 

16. Menurut Anda, apa sumber potensial penyebaran PMK untuk ternak  saudara? 

(Jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Hewan baru yang didatangkan 

b. Kelompok ternak di sekitar (tetangga) 

c. Orang, peralatan dan kendaraan masuk dari sumber yang terinfeksi 

d. Pakan yang terkontaminasi 

e. Lainnya  

17. Apa tindakan Anda jika disekitar Saudara terdapat kasus PMK?  

(Jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Melaporkan ke pihak berwenang (segera setelah mengetahui) 

b. Melaporkan ke pihak berwenang (setelah beberapa hari terinfeksi) 

c. Membantu merawat 

d. Tidak melakukan apa-apa 

e. Menjual ternak 

f. Pemotongan 

g. Karatina 

h. Lainnya 

18. Apa yang Anda rasa perlu dilakukan untuk mengendalikan PMK? 

(Jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Deteksi dini PMK oleh professional veteriner setempat 

b. Kunjungan rutin oleh otoritas veteriner 

c. Petugas menjamin keamanan hewan yang baru didatangkan 

d. Pengendalian pergerakan hewan yang terinfeksi oleh pihak berwenang 
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e. Mengurangi kontak antara populasi rentang dengan yang lainnya 

f. Menyediakan pakan dan air bersih untuk ternak 

19. Apa yang anda lakukan saat ini untuk melindungi ternak saudara dari PMK? 

(Jawaban boleh lebih dari 1) 

a. Tidak membeli hewan atau ruminansia lain dari sumber beresiko? 

b. Tidak melakukan apa-apa 

c. Desinfeksi kendang secara rutin 

d. Memastikan kebersihan pakan dan air yang diberikan pada ternak 

e. Karantina mandiri 

 

20. Apa anda tertarik menerima informasi lebih lanjut tentang PMK? 

a. Ya 

b. Tidak 

21. Informasi Spesifik apa yang anda ingin ketahui? 

a. Metode pencegahan penyakit 

b. Cara merawat hewan terinfeksi 

c. Pengetahuan dasar tentang PMK 

22. Apa jenis pengobatan tradisional yang anda lakukan pada ternak terinfeksi? 

23. Apakah ada ternak anda yang mati akibat PMK? 

a. Ya  

b. Tidak 

24. Berapa harga per ekor ternak di wilayah Anda? 

a. 5-7 juta 

b. 7-9 juta 

c. 9-11 juta 

d. ≥ 11 juta 

25. Berapa ekor per tahun ternak yang anda jual? 

a. 1-3 ekor 

b. 3-6 ekor 

c. 6-8 ekor 

d. ≥ 8 ekor 
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Lampiran 2. 

Tahap Pengambilan Data 
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